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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan pintu klep otomatis 

berbahan fiber resin pada sistem irigasi rawa pasang surut di Desa Telang Rejo, 

Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. Penelitian dilatar belakangi oleh 

kondisi pintu air eksisting yang mengalami kerusakan sehingga pengaturan debit 

dan tinggi muka air menjadi kurang optimal serta berdampak pada produktivitas 

lahan pertanian.  

Metode yang digunakan meliputi analisis hidrostatis dan keseimbangan 

momen untuk mengetahui respon pintu terhadap perbedaan muka air antara hulu 

dan hilir. Parameter yang digunakan antara lain dimensi pintu (0,6 m × 0,6 m), luas 

pintu (0,36 m²), berat pintu (0,20 kN), serta sifat fisik air. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa pintu mulai terbuka pada selisih muka air sebesar ± 2 cm. Nilai 

ini menunjukkan bahwa pintu memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan 

kondisi hidrolis dan mampu merespon secara cepat tanpa memerlukan intervensi 

manual. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pintu klep otomatis efektif dalam 

mengatur aliran air, menjaga stabilitas muka air, serta mencegah aliran balik 

(backflow). Dibandingkan dengan sistem pintu manual, sistem otomatis memiliki 

keunggulan dalam hal kecepatan respon, efisiensi operasional, dan konsistensi 

kinerja. Selain itu, penggunaan material fiber resin memberikan keuntungan dalam 

hal ketahanan terhadap korosi dan kemudahan pemeliharaan. 

Dengan demikian, pintu klep otomatis yang direncanakan dinilai layak untuk 

diterapkan pada jaringan irigasi rawa pasang surut karena mampu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan air serta mendukung produktivitas pertanian secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pintu klep otomatis, fiber resin, irigasi rawa pasang surut, hidrologi, 

pasang surut. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the design of an automatic flap gate made of fiber 

resin for a tidal swamp irrigation system in Telang Rejo Village, Muara Telang 

District, Banyuasin Regency. The research was motivated by the damaged condition 

of the existing sluice gate, which compromised the regulation of discharge and 

water levels, thereby affecting agricultural land productivity. 

The methodology employed hydrostatic analysis and moment equilibrium 

calculations to determine the gate's response to the water level differential between 

the upstream and downstream sides. Parameters used included the gate dimensions 

(0.6 m × 0.6 m), gate area (0.36 m²), gate weight (0.20 kN), and the physical 

properties of water. Calculation results indicate that the gate begins to open at a 

water level difference of approximately 2 cm. This value demonstrates the gate's 

high sensitivity to changing hydraulic conditions and its ability to respond rapidly 

without requiring manual intervention. 

The analysis also reveals that the automatic flap gate is effective in regulating 

water flow, maintaining water level stability, and preventing backflow. Compared 

to manual gate systems, the automatic system offers advantages in terms of response 

speed, operational efficiency, and performance consistency. Furthermore, the use 

of fiber resin material provides benefits regarding corrosion resistance and ease of 

maintenance. 

Consequently, the designed automatic flap gate is considered suitable for 

implementation in tidal swamp irrigation networks, as it enhances water 

management efficiency and supports sustainable agricultural productivity. 

 

Keywords: automatic valve gates, fiber resin, tidal swamp irrigation, hydrology, 

tides. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi lahan pertanian yang luas, termasuk lahan rawa 

pasang surut. Lahan rawa pasang surut memiliki karakteristik unik karena letak 

geografisnya yang dipengaruhi oleh fluktuasi pasang surut air laut, terutama pada 

daerah-daerah yang berdekatan dengan muara sungai besar. 

Daerah irigasi rawa pasang surut merupakan salah satu tipologi irigasi yang 

memanfaatkan fenomena pasang surut air sebagai sumber utama pengairan lahan 

pertanian. Wilayah Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Banyuasin, memiliki 

daerah irigasi rawa pasang surut yang cukup signifikan dengan Sungai Musi dan 

beberapa sungai besar lain sebagai sumber air utama. Karakteristik pasang surut 

yang tidak teratur serta fluktuasi tinggi muka air menimbulkan tantangan dalam 

pengelolaan sistem irigasi di kawasan ini. 

Salah satu infrastruktur penting dalam sistem irigasi rawa pasang surut adalah 

bangunan pengatur air yang berfungsi mengatur aliran air sesuai kebutuhan irigasi 

dan kondisi pasang surut. Pintu air merupakan komponen utama untuk 

mengendalikan debit aliran serta menjaga elevasi muka air di jaringan saluran 

irigasi. Keberadaan pintu air yang berfungsi dengan baik sangat menentukan 

keberhasilan pengelolaan air di lahan pertanian. 

Namun, pada di beberapa lokasi irigasi rawa pasang surut, termasuk di Desa 

Telang Rejo, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, kondisi pintu air 

yang ada sudah mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut antara lain berupa 

kebocoran, penurunan kinerja struktur, serta tidak optimalnya mekanisme buka-

tutup pintu. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam mengatur debit dan tinggi 

muka air di saluran irigasi, sehingga berdampak langsung terhadap kegiatan 

pertanian, khususnya pada lahan sawah. Petani sering mengalami kendala dalam 

mengatur ketersediaan air, baik kelebihan air saat pasang maupun kekurangan air 

saat surut, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi produktivitas tanaman. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang lebih efektif 

dan efisien dalam pengelolaan pintu air. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah penggunaan pintu klep otomatis. Pintu klep otomatis bekerja berdasarkan 

perbedaan tekanan hidrostatis antara sisi hulu dan hilir, sehingga dapat membuka 

dan menutup secara otomatis mengikuti kondisi pasang surut tanpa memerlukan 

pengoperasian manual. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

pengaturan air serta mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia. 

Selain sistem kerja, pemilihan material juga menjadi faktor penting dalam 

perencanaan pintu air, mengingat kondisi lingkungan rawa yang cenderung asam 

dan berpotensi menyebabkan korosi. Material konvensional seperti baja dan kayu 

memiliki keterbatasan dalam hal ketahanan terhadap lingkungan tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan material alternatif yang lebih tahan terhadap kondisi 

lingkungan rawa pasang surut. 

Salah satu material yang berpotensi digunakan adalah fiber resin atau 

komposit berbasis serat (fiber reinforced polymer). Material ini memiliki 

keunggulan berupa ketahanan terhadap korosi, bobot yang ringan, serta kekuatan 

mekanis yang cukup tinggi. Selain itu, material ini juga memiliki daya tahan yang 

baik terhadap paparan air dalam jangka panjang dan membutuhkan perawatan yang 

relatif minimal. 

Dengan demikian, analisa perencanaan pintu klep otomatis berbahan fiber 

resin menjadi penting untuk dilakukan perencanaan yang sesuai dengan kondisi 

hidrologi dan karakteristik pasang surut, sekaligus mampu mengatasi permasalahan 

kerusakan pintu air yang ada. Diharapkan hasil perencanaan ini dapat mendukung 

peningkatan efektivitas pengelolaan air serta produktivitas pertanian di lahan rawa 

pasang surut, khususnya di Desa Telang Rejo. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan sistem pintu 

klep otomatis yang dapat bekerja secara efektif pada jaringan irigasi rawa pasang 

surut di Desa Telang Rejo. 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan sistem pintu klep otomatis 

berbasis tekanan hidrostatis yang dapat mengatur buka tutup pintu secara otomatis, 
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dengan memperhitungkan perbedaan muka air di hulu dan hilir saluran. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan pintu klep otomatis yang sesuai dengan kondisi di 

lokasi penelitian? 

b. Bagaimana potensi peningkatan kemudahan operasional dan efektivitas 

pengaturan muka air melalui penerapan sistem pintu air otomatis 

dibandingkan dengan sistem manual yang digunakan saat ini? 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka ditetapkan beberapa batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dibatasi pada salah satu saluran tersier di Desa Telang 

Rejo, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. 

2. Analisis difokuskan pada perencanaan sistem pintu klep otomatis berbasis 

tekanan hidrostatis bukan sistem berbasis sensor elektronik maupun tenaga 

listrik. 

3. Pada penelitian ini pintu klep otomatis dapat berfungsi saat ketinggian muka 

air di hulu dan hilir berbeda. 

4. Evaluasi kinerja difokuskan pada aspek kemudahan operasional dan 

efisiensi pengaturan muka air, bukan pada analisis ekonomi secara 

menyeluruh. 

5. Tidak membahas perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) secara rinci 

6. Penelitian ini tidak membahas analisa struktur bangunan air. 
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